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Abstract. Education plays an important role in shaping students' knowledge and skills in developing their potential. This 

study aims to determine the relationship between emotional regulation and learning interest. Based on this, the study 

examines the effect of emotional regulation on learning interest. A survey was conducted to test the relationship 

between emotional regulation and learning interest. The survey aimed to investigate the relationship between these 

variables. This research is a quantitative correlational study with samples taken using the proportionate stratified 

random sampling method. The respondents in this study were 167 students who participated in the survey. The analysis 

results indicate that emotional regulation has a positive and significant effect on learning interest. This study explores 

the role of emotional regulation in effectively enhancing students' learning interest and fostering positive 

psychological aspects in learning. 
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Abstrak. Pendidikan berperan penting dalam membentuk pengetahuan dan keterampilan siswa dalam mengembangkan 

potensinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi terhadap minat belajar. 

Mengacu pada hal tersebut maka penelitian ini menguji pengaruh regulasi emosi terhadap minat belajar. Survei 

dilakukan untuk menguji hubungan antara regulasi emosi dengan minat belajar. Survei dilakukan untuk menguji 

hubungan antar variabel tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelational dengan pengambilan 

sampel menggunakan metode proportionate stratified random sampling. Responden dalam penelitian ini yaitu 167 
siswa yang berpartisipasi dalam survei tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa regulasi emosi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat belajar. Penelitian ini meneliti peran regulasi emosi dalam meningkatkan minat 

belajar siswa  yang efisien dan membentuk psikologis positif dalam pembelajaran. 

Kata Kunci – regulasi emosi, minat belajar 
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I. PENDAHULUAN  

 Pendidikan memegang peranan sentral dan krusial dalam mengembangkan potensi individu. Sebagai 

landasan pembangunan manusia, pendidikan memberikan landasan yang kokoh bagi pemahaman, keterampilan, dan 

nilai-nilai yang penting dalam kehidupan [1]. Melalui proses pendidikan, peserta didik tidak hanya diberikan bekal 

kognitif untuk memahami dunia di sekelilingnya, namun juga diberdayakan untuk mengembangkan keterampilan 

sosial, emosional, dan kreatif. Pendidikan memberikan akses terhadap pengetahuan yang luas dan beragam, membuka 

pintu eksplorasi kepentingan pribadi, dan merangsang rasa ingin tahu yang tidak terbatas [2]. Aspek penting lainnya 

adalah pembentukan karakter dan nilai moral [3]. Pendidikan memberikan kerangka etika dan norma sosial yang 

memandu siswa dalam berinteraksi satu sama lain dan masyarakat. Melalui pendidikan, siswa diberdayakan untuk 

menjadi individu yang bertanggung jawab, toleran, dan berkontribusi positif kepada masyarakat [4]. Salah satu etika 

dan norma sosial yang perlu dipahami siswa adalah pentingnya mengatur minat belajar. 

Minat belajar merupakan salah satu faktor yang diperlukan dalam  belajar siswa di sekolah. Minat belajar 
siswa yang tinggi mengarahkan perilakunya untuk mencapai tujuan belajar dan mencapai keberhasilan dalam 

mencapai hasil belajar yang optimal [5]. Namun kenyataannya tidak semua siswa memiliki minat belajar yang besar, 

hal ini tercermin dari sikap dan perilakunya menghalangi mereka untuk berpartisipasi dalam  proses pembelajaran dan 

menunjukkan rendahnya minat siswa dalam belajar. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah 

dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar [6]. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran akan berpengaruh pada proses pembelajaran dan dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam 

belajar. Perilaku siswa di sekolah berpengaruh besar dalam proses pembelajaran, apabila sikap siswa tersebut baik 

maka tentunya akan memudahkan siswa sendiri untuk belajar [7].  

Dampak dari siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi terhadap suatu mata pelajaran akan memiliki 

hasil belajar yang baik [6]. Siswa yang memiliki minat belajar akan memiliki upaya akademik yang lebih besar, dapat 

mengatur pembelajarannya dengan baik, terlibat dalam suatu kegiatan, intensitas, konsentrasi, dan ketekunan dalam 
belajar [8]. Di Indonesia, telah banyak penelitian tentang hubungan antara minat belajar siswa dan prestasi belajar 

matematika. Beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara Regulasi emosi dengan minat belajar 

siswa [6], [9], [10]. Setiap siswa dalam proses belajarnya akan selalu berkompetisi untuk memperoleh nilai terbaik. 

Agar siswa dapat memperoleh pengetahuan secara penuh, dibutuhkan suatu dorongan sikap maupun perilaku yang 

baik dari masing-masing siswa tersebut. 

Minat belajar didefinisikan sebagai perasaan senang, suka, dan perhatian untuk mendapatkan pengetahuan. 

Minat belajar dipengaruhi oleh kesehatan fisik dan kondisi mental [8]. Faktor-faktor tersebut berasal dari dalam diri 

siswa maupun dari luar. Berikut ini beberapa pendapat ahli yang menjelaskan tentang faktor yang mempengaruhi 

belajar. Menurut [11] ada dua faktor yang mempengaruhi proses belajar yaitu: 1) Faktor internal, yakni faktor yang 

bersumber dari dalam diri siswa yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal salah satunya yaitu 

regulasi emosi [12]. 2) Faktor eksternal, yakni faktor yang berasal dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar 

yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik [13]. 
Regulasi emosi menjadi fokus penting yang mempengaruhi minat belajar. Regulasi Emosi (X) didefinisikan 

sebagai pembentukan emosi seseorang [9], emosi yang dimilikinya [12], dan pengalaman atau bagaimana seseorang 

mengekspresikan emosi [14].  Selain itu, regulasi emosi membantu individu fokus pada tugas, memecahkan masalah 

secara efektif, dan memperkuat hubungan sosial dengan orang lain. Regulasi emosi yang baik dapat meningkatkan 

kualitas perhatian yang terfokus, memfasilitasi penyelesaian masalah secara optimal, dan mempererat hubungan sosial 

antar individu [12]. Kemampuan mengelola emosi dengan baik dapat menyikapi situasi dengan lebih tenang dan fokus, 

tanpa terganggu oleh gejolak emosi. Ketika siswa mempunyai kemampuan pengaturan emosi yang baik, maka ia 

mampu mengekspresikan emosinya dengan tepat dan mengelolanya untuk mencapai tujuan hidupnya [15]. 

Kemampuan untuk mengevaluasi pengalaman emosional membantu siswa mengatasi tantangan belajar dengan lebih 

efektif. Dengan mempunyai regulasi emosi yang baik, siswa dapat meningkatkan minat belajar [16].  

Setiap individu juga menghadapi berbagai tuntutan lingkungan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Remaja juga menghadapi berbagai  hal dan mudah tersesat dalam semua itu, yang tidak semuanya berdampak positif 

tetapi juga negatif. Kondisi ini  membuat remaja ragu dalam mengelola dan mengendalikan emosinya. Secara umum, 

perilaku remaja sangat didorong oleh emosi sehingga meningkatnya kepekaan dan ketidakstabilan emosi 

menyebabkan gejolak emosi dan seringkali menyebabkan remaja bertindak sembrono, bertindak agresif, dan menjadi 

marah. [14] mengemukakan bahwa masalah  remaja meliputi masalah pengendalian emosi, masalah agama, masalah 

kesehatan, masalah keuangan, masalah pendidikan dan masalah aktivitas waktu luang. Setiap remaja berbeda dalam 
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pemecahan masalahnya, ada yang mampu menyelesaikan masalahnya sendiri, namun ada juga remaja yang kesulitan 

[9]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan minat belajar pada 

siswa SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong. Penelitian ini penting karena pendidikan berperan penting dalam 

membentuk pengetahuan dan keterampilan individu serta mengembangkan potensinya. Proses pembelajaran yang 
efektif memerlukan perhatian terhadap faktor- faktor yang mempengaruhi kualitas pengalaman belajar siswa [17]. 

SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong sebagai lembaga pendidikan mempunyai peranan penting dalam memberikan 

bimbingan belajar dan mendukung regulasi emosi siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif [18]. 

Penurunan minat belajar merupakan dampak dari berbagai faktor antara lain kurangnya bimbingan belajar yang efektif 

dan kurangnya kemampuan pengaturan emosi siswa. Sehingga, hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara 

regulasi emosi dengan minat belajar pada siswa SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong.  

II. METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara regulasi emosi terhadap minat belajar pasa siswa SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu proportionate stratified random sampling. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengamati siswa-siswi SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong, yang merupakan populasi utama penelitian ini.  Populasi 

dari seluruh siswa di SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong yaitu berjumlah 320. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

didasarkan pada tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% sehingga total sampel sebanyak 167 responden. 

Responden dibagi menjadi tiga kategori kelas yaitu kelas VII, VIII, dan IX. 

 

Tabel 1. Data Demografis 

No. Kelas Jumlah Sampel Persentase 

1 VII 48 29% 

2 VIII 48 29% 

3 IX 71 42% 

 TOTAL 167 100% 

   Sumber:: Data diolah (2024) 

  

 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu Regulasi Emosi (X) dan variabel terikat yaitu 

Minat Belajar (Y). Instrumen minat belajar dapat diukur berdasarkan pendapat Lena et al. (2022) yang diukur dengan 

12 item yang menilai perhatian pembelajaran, motivasi belajar, dan pengetahuan untuk mengukur variabel minat 

belajar. Instrumen regulasi emosi dapat diukur berdasarkan pendapat Zheng dan Zhou (2022)  yaitu diukur dengan 
instrumen 7 item yang menilai regulasi emosi yaitu penilaian ulang. Responden diminta untuk menilai tingkat 

persetujuan mereka terhadap deskripsi Regulasi Emosi dan Minat Belajar pada skala Likert lima poin yang berkisar 

dari 1 (“sangat tidak setuju”) hingga 5 (“sangat setuju”) . Pada tahap analisis, peneliti melakukan rekapitulasi 

perhitungan dan melakukan analisis data dengan menggunakan menggunakan Jeffrey's Amazing Statistics JASP 

0.18.3.0 dalam menganalisis data. 
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 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Demografis 

  Hasil AnalIsis penelitian deskriptif ini didasari oleh penelitian yang telah dilakukan. Analisis deskriptif ini 

digunakan untuk memberikan informasi terkait karakteristik demografis. Berikut adalah Tabel 1 yang memaparkan 

data demografis responden dalam penelitian ini. 

 

Tabel 1. Data Demografis 

Karakter Demografis Responden Persentase 

Jenis Kelamin Siswa Laki – Laki 78 47% 

 Perempuan 89 53% 

Total  167 100% 

Usia Siswa 12 32 19% 

 13 32 19% 

 14 66 40% 

 15 37 22% 

Total  167 100% 

Kelas VII 48 29% 

 VIII 48 29% 

 IX 71 42% 

Total  167 100% 

     Sumber: Data diolah, 2024 

 

Data demografis dalam Tabel 1 menyatakan bahwa jumlah siswa yang berjenis kelamin perempuan lebih 

dominan dengan jumlah persentase 53 % daripada siswa yang berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah persentase 

47%. Kategori kelas yang paling banyak menjadi responden kelas 9 yaitu 42% dan yang paling sedikit adalah kelas 7 

dan 8 dengan jumlah persentase sama yaitu 29%. Sampel pada penelitian ini sebanyak 167 siswa sebagai responden 

dari SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong. Dari 167 siswa memberikan tanggapan baik.  

 

B. Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality  
 Minat Belajar Regulasi Emosi 

Shapiro-Wilk  0.876  0.905  

P-value of Shapiro-Wilk  < .001  < .001  

      Sumber: Data diolah, 2024 
 

Berdasarkan  data Tabel  2  Assumption  checks  Shapiro-Wilk  Test  for  Bivariate Normality  antara  Regulasi 

Emosi  dengan Minat Belajar  yaitu 0,876 dengan nilai signifikansi p-value of shapiro-wilk yaitu < 0.001 berarti nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,001 <  0,05) dan dapat disimpulkan bahwa distribusi data tersebut tidak memenuhi 

asumsi normalitas. Berdasarkan dari  pernyataan  tersebut  maka  dapat diartikan  bahwa data  dari  variabel tersebut 

memiliki distribusi  yang  tidak  normal,  sehingga  untuk  uji  hipotesis  disarankan  menggunakan  uji korelasional  

non  parametrik karena  data  yang didapatkan  terbukti  tidak  memenuhi syarat untuk data distribusi normal. 
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C. Uji Linearitas 

 

Tabel 3. Uji Linearitas 

 
   Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan  data  Tabel  3  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  data  terdistribusi  dengan  linier karena Q-Q 
plotnya mendekati garis horizontal dari bawah keatas, Hal itu dapat disimpulkan bahwa data regulasi emosi linear 

dengan minat belajar siswa. 

 

D. Uji Korelasional 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut, uji hipotesis pada penelitian ini 

dilakukan dengan teknik non parametrik menggunakan uji korelasi Spearman’s rho. Hipotesis diterima apabila nilai 

p < 0.05 [19]. 

 

Tabel 4. Uji Korelasional 

Spearman's Correlations 
   Spearman's rho P 

Regulasi Emosi  -  Minat Belajar  0.716***  < .001  

     Sumber: Data diolah (2024) 

 
Hasil analisis Tabel 4 dadapt diketahui bahwa nilai koefisien korelasi rxy = 0,716 dengan nilai signifikansi 

0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

regulasi  emosi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa. 

 

E. Presentase Skala Kategorisasi 

 

Hasil Kategorisasi Skala Regulasi Emosi 

 

Tabel 6. Kategorisasi Skala Regulasi Emosi 

Kategorisasi Subjek Presentase 

Rendah 32 19% 

Sedang 37 22% 

Tinggi 98 59% 

Jumlah 167 100% 

Sumber: Data diolah (2024) 
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Berdasarkan  Tabel  6  kategorisasi  skala regulasi emosi  dapat  diketahui  bahwa  mayoritas  siswa  dengan 

regulasi emosi di  SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 59%. 

Hasil Kategorisasi Skala Minat Belajar 

 

Tabel 7. Kategorisasi Skala Minat Belajar 

Kategorisasi Subjek Presentase 

Rendah 47 28% 

Sedang 22 13% 

Tinggi 98 59% 

Jumlah 167 100% 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan  Tabel  7  kategorisasi  skala minat belajat  dapat  diketahui  bahwa  mayoritas  siswa  dengan minat 

belajar di SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong  dalam  kategori  tinggi  dengan  persentase sebesar 59% 
 

F. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, hasil signifikan yang ditemukan pada penelitian antara regulasi emosi dengan 

minat belajar siswa konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan [6], [8], [16] yang telah mengidentifikasi hubungan signifikan antara regulasi emosi dan minat belajar. 

Regulasi emosi membuktikan perannya dalam menyediakan alat bagi siswa dalam mengatasi tantangan belajar 

merupakan kontribusi penting bagi pendidikan. Siswa yang memiliki tingkat regulasi belajar yang tinggi cenderung 

lebih mampu mengidentifikasi faktor-faktor penyebab minat belajar [20]. Siswa dapat merencanakan waktu belajar 

secara efektif, menetapkan tujuan pembelajaran yang realistis, dan menggunakan strategi pemecahan masalah ketika 

menghadapi kesulitan. Sebaliknya siswa yang memiliki regulasi belajar rendah mengalami kesulitan dalam mengatur 

tugas belajarnya, cenderung merasa terjebak dalam rutinitas yang monoton, dan kehilangan minat atau motivasi dalam 
proses pembelajaran [13].  

Regulasi emosi membantu siswa untuk tetap stabil secara emosi ketika menghadapi kesulitan atau tantangan 

dalam belajar [9]. Kemampuan menjaga ketenangan dan fokus dapat meningkatkan efektivitas belajar. Siswa yang 

dapat mengatur emosinya cenderung lebih termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran. Kemampuan berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan baik yang merupakan salah satu aspek regulasi emosi juga dapat membantu siswa dalam 

bekerja sama dengan teman sekelas dan guru [12], [14], [16], [21]. Hal ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

positif. Regulasi emosi membantu siswa menjadi lebih tahan terhadap stres dan tekanan. Siswa dapat pulih lebih cepat 

dari kegagalan dan menggunakan pengalaman tersebut sebagai kesempatan untuk tumbuh dan belajar [11].  

Kemampuan mengelola emosi dapat meningkatkan konsentrasi siswa dan kemampuan memecahkan masalah 

dengan lebih efektif, karena tidak terganggu oleh emosi yang tidak terkendali [1]. Tujuan untuk mencapai minat 

belajar siswa. Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan dampak positif dari regulasi emosi 

dalam meningkatkan minat belajar siswa [6]. Regulasi emosi dianggap sebagai proses di mana siswa membentuk dan 
memodifikasi pengalaman dan ekspresi emosi. Akibatnya, cara siswa mendekati pembelajaran dan keberhasilan 

akademis dipengaruhi oleh emosi [9]. Penggunaan strategi regulasi emosi yang efektif dapat meningkatkan 

pembelajaran dengan membantu siswa beradaptasi secara positif ketika emosi negatif muncul, meningkatkan prestasi 

dan fungsi kognitif  

Hasil deskripsi dari minat belajar pada penelitian ini dapat diketahui memiliki rata-rata sebesar (Mean = 71,8) 

sehingga minat belajar masuk dalam kategori tinggi. Data yang didapat pada penelitian ini dapat diketahui bahwa 59% 

minat belajar dalam kategori tinggi, 28% minat belajar dalam kategori sedang, 13% minat belajar dalam kategori 

rendah. Faktor yang mempengaruhi minat belajar yaitu dengan menumbuhkan rasa perlunya belajar pada siswa [22]. 

Strategi untuk meningkatkan rasa perlunya belajar dapat dilakukan dengan membangun dialog dan pendekatan 

personal, serta mengembangkan komunikasi yang kondusif dengan siswa. Dalam konteks ini, orang tua atau guru 

tidak boleh ikut campur atau mendikte anak, tetapi harus mendukung dan terlibat dalam upaya menciptakan anak 
menjadi siswa yang lebih baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden termasuk dalam kategori tinggi.  Hasil dari 

kategorisasi data pada regulasi emosi menunjukkan angka sebesar 59% dan pada minat belajar menunjukkan angka 

sebesar 59%. Nilai korelasi regulasi emosi memiliki nilai positif dan signifikan dengan minat belajar. Apabila siswa  

memiliki regulasi emosi yang tinggi, maka minat belajar yang dimiliki cenderung tinggi. Sebaliknya, apabila regulasi 

emosi yang dimiliki siswa rendah, maka minat belajar yang dimiliki siswa cenderung rendah. 
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IV. SIMPULAN 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. Regulasi emosi memberikan dukungan dan bimbingan yang tidak hanya bersifat 

akademis, tetapi juga mencakup aspek psikologis siswa. Meningkatkan minat belajar siswa, dibutuhkan pelaksanaan 

bimbingan belajar dan pengembangan keterampilan regulasi emosi merupakan langkah kuncinya. Siswa dapat 

dilibatkan dalam pelatihan keterampilan pengaturan emosi melalui kegiatan khusus yang mendukung pengembangan 

kecerdasan emosional. Program ini mungkin melibatkan teknik relaksasi, refleksi emosional, dan strategi manajemen 

stres untuk membantu siswa menghadapi stres dan frustrasi. Guru dapat menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

lebih berpusat pada siswa, memahami kebutuhan individu, dan memberikan dukungan sesuai tingkat kesiapan dan 

minat siswa. Pembelajaran yang relevan dan menarik dapat membantu meningkatkan minat belajar siswa. Sekolah 

dapat menyediakan fasilitas pendukung psikososial, termasuk layanan konseling dan psikologis. Siswa dapat 

berkonsultasi dengan psikolog atau konselor untuk berdiskusi masalah belajar dan emosional, serta mendapat 
bimbingan untuk mengatasi tantangan tersebut. Melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran dan memberikan 

pemahaman kepada mereka tentang pentingnya pengaturan emosi dapat membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung di rumah. Diskusi rutin antara guru, siswa, dan orang tua dapat menjadi langkah efektif. 
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